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Arus globalisasi yang terus berkembang akan membawa suatu konsekuensi dan 

akan berpengaruh terhadap kehidupan manusia yang tidak dapat di elakkan. 

Menurut Jhon Huckle (Miriam Steiner, 1996) mengemukakan bahwa globalisasi 

merupakan suatu proses dengan kejadian, keputusan serta kegiatan yang ada disalah 

satu bagian dunia yang menjadi suatu akibat yang bersifat signifikan bagi individu 

dan masyarakat di daerah yang jauh. Sedangkan menurut Albrow (Yaya, 1998) 

menyatakan bahwa globalisasi ialah kesuluruhan proses dimana manusia yang ada 

dibumi ini dimasukkan kedalam masyarakat dunia yang tunggal sebagai masyarakat 

yang global. Karena dalam hal ini bersifat majemuk, maka kita pun memandang 

sebuah globalisasi didalam kemajemukan. 

Dalam keadaan yang global ini diperlukan adanya upaya yang dapat dilakukan 

dalam konteks paradigm pendidikan yang mampu menjabarkan kebutuhan-

kebutuhan substantive diantaranya dengan cara memperhatikan dan mengikuti 

perkembangan pendidikan bangsa lain, sehingga pendidikan nasional memiliki 

daya saing internasional; menentukan arah, tujuan dan hasil pembangunan 

pendidikan dalam jangka menengah yang ingin dicapai; menentukan kriteria 

pendidikan nasional yang berorientasi pada dinamika perubahan standar 

internasional.  

Pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala 

tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara manusia menggunakan 

usaha untuk dapat memenuhi kebutuhan materi, memenuhi kebutuhan budayanya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa IPS mengkaji mengenai menelaah sistem 

kehidupan manusia di permukaan bumi.  

Tujuan dari pembelajaran perspektif global yaitu untuk menanamkan pada diri 

peserta didik suatu perspektif mengenai kebudayaan, sepsis dan planet dunia yang 

sekaligus akan dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta nilai yang 

diperlukan secara efektif. Tujuan akhir dari proses pendidikan di era global pada 

dasarnya adalah untuk dapat menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki daya 

saing internasional. Untuk mencapai tujuan pendidikan IPS, diperlukan suatu 

strategi pembelajaran dan pengorganisasian bahan mtateri secara integrated. 



Untuk mencapai keunggulan kompetitif, setiap bangsa memerlukan pembaharuan 

yang pesat dalam dunia pendidikan. inovasi harus menjadi prioritas penting dan 

utama dalam pembangunan sistem pendidikan. Efisiensi dan mutu pendidikan 

memang harus dijaga, agar outcome pendidikan bagi bangsa di era global ini 

memiliki relevansi yang tinggi terhadap tuntutan dan perubahan budaya, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi. Implikasi, bahwa apapun yang terjadi di negeri ini, 

bahkan di dunia global, khususnya bagi pendidik harus mampu menghadapi 

perubahan-perubahan itu agar peserta didik tidak termarginalisasikan oleh 

perubahan yang begitu cepat. 

Hasil dari pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial dan disiplin ilmu lainnya untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Arti mencapai tujuan yang lebih tinggi di sini, 

oleh Hasan (1996: 97) dijelaskan bahwa tujuan yang harus dicapai pendidikan ilmu- 

ilmu sosial lebih luas dari pengembangan intelektual semata. Namun satu hal yang 

menjadi ancaman dalam pencapaian orientasi tujuan utama Pendidikan IPS dalam 

konteks global,adalah jangan sampai peserta didik sebagai anak bangsa tercerabut 

dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari Tuhan-Nya. Pembelajaran dalam 

Pendidikan IPS bukan disampaikan dalam bentuk peringatan atau bahkan ancaman, 

tetapi dalam bentuk reflective thinking yang mencerminkan kompetensi intelektual, 

sosial, dan kepribadian sebagai orientasi tujuan utama 


